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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengindentifikasi dan menggambarkan kinerja dari Dinas Sosial Kota 

Banjarbaru dalam pengelolaan gelandangan dan pengemis, serta faktor kendala dalam pengelolaan 

kinerja Dinas Sosial Kota Banjarbaru. Metode penelitian menggunakan pendekatan kualitatif tipe 

deskriptif. Teknik pengumpulan data adalah melalui wawancara, obsarvasi dan dokumentasi. 

Analisis data menggunakan tiga alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan yaitu kondensasi data, 

penyajian data dan menarik kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja Dinas Sosial 

dalam pengelolaan gelandangan dan pengemis di Kota Banjarbaru belum berjalan secara optimal karena 

dilihat dari adanya 5 (lima) indikator teori kinerja menurut Agus Dwiyanto dalam Isnah (2022)  yaitu 

Produktivitas, Kualitas Pelayanan, Responsivitas, Responbilitas, dan Akuntabilitas yang belum berjalan 

secara optimal sesuai hasil dari lapangan. 
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ABSTRACT 

This study aims to identify and describe the performance of the Banjarbaru City Social Service in 

managing homeless people and beggars, as well as the constraints in managing the performance of the 

Banjarbaru City Social Service. The research method uses a qualitative descriptive type approach. 

Data collection techniques are through interviews, observation, and documentation. 

Data analysis uses three streams of activities that occur simultaneously, namely data condensation, 

data presentation, and concluding. The results of the study show that the performance of the Social 

Service in managing the homeless and beggars in Banjarbaru City has not run optimally because it can 

be seen from the presence of 5 (five) performance theory indicators according to Agus Dwiyanto in 

Isnah (2022), namely Productivity, Service Quality, Responsiveness, Responsibility, and Accountability 

which has not run optimally according to the results from the field. 
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